BAB 5

SARAN DAN KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan:
1. Besar deformasi maksimum yang dihasilkan model galian secant pile

5.2

1.

dengan perkuatan soil nailing yang dipasang bergantian antara soil
nailing30° dengansoil nailing 45° sebesar 45,9 mm, model galian secant
pile dengan perkuatan soil nailing 30° sebesar 46,75 mm, model galian
secant pile dengan perkuatan soil nailing 45° sebesar 45,13 mm, model
galian secant pile tanpa perkuatan soil nailing sebesar 100,42 mm.
Dari hasil perbandingan model secant pile dengan perkuatan soil nailing
yang dipasang bergantian anatara soil nailing 30° dan soil nailing
45°dengan model secant pile yang diperkuat soil nailing 30° yang
dipasang secara menerus dan model secant pile yang diperkuat soil nailing
45° yang dipasang menerus tidak memberikan perbedaan yang signifikan
Saran
Melakukan studi lebih lanjut dengan memodelkan soil nailing yang
dipasang dengan kemiringan yang lebih bervariasi agar dapat melihat
perbedaan dari setiap model yang ada.
melakukan studi lebih lanjut dengan menggati element soil nailing pada
pemodelan menggunakan Geogrid agar dapat membandingkan hasil dari

skripsi yang telah dibuat..
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